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ABSTRAK 
Penggunaan Model pembelajaran dalam pembelajaran profesi kependidikan sangat diperlukan agar 

dapat membangun interaksi sosial peserta didik. Berdasarkan Observasi yang dilakukan di sekolah 

SMP Islam Amelia Tangerang Selatan menunjukan bahwa kurang bervariasi nya model 

pembelajaran yang digunakan sehingga mengakibatkan aktivitas pembelajaran cenderung pasif dan 

interaksi sosial peserta didik kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif pada perkembangan interaksi sosial peserta didik. 

Jenis Penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Deskriptif. Subjek uji 

coba dalam penelitian ini siswa kelas VII SMP Islam Amelia, Kecamatan Pondok Aren, Kabupaten 

Tangerang Selatan tahun pelajaran 2022/2023. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrument wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini terlihat 

ketika di suatu praktek, siswa aktif dan energik itu tanda nya guru telah sukses dalam membawakan 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran kolaboratif dan mereka pun aktif 

belajarnya kemudian interaksi sosialnya meningkat dari proses pembelajaran sebelumnya. 

Pembelajaran menjadi tidak monoton dan siswa tidak merasa ngantuk terhadap materi yang 

disampaikan melalui model pembelajaran kolaboratif ini.  

 
         Kata Kunci : Model Pembelajaran Kolaboratif, Interaksi Sosial. 

 

Abstract 
The use of learning models in learning the educational profession is very necessary in order to build social 

interaction of students. Based on observations made at Amelia Islamic Middle School, South Tangerang, it 

shows that the learning models used are less varied, resulting in learning activities that tend to be passive and 

the social interaction of students is not good. This study aims to see how the implementation of the 
Collaborative Learning Model in the development of social interaction of students. This type of research uses 

qualitative research with a descriptive approach. The test subjects in this study were class VII students of 

Amelia Islamic Middle School, Pondok Aren District, South Tangerang Regency for the 2022/2023 academic 

year. The data collection instruments used in this study were interviews, observations, and documentation. 

The results of this study can be seen when in practice, active and energetic students are a sign that the teacher 

has been successful in bringing learning using a collaborative learning model and they are active in learning 

then their social interaction increases from the previous learning process. Learning is not monotonous and 

students do not feel sleepy about the material presented through this collaborative learning model. 

 

       Keywords: Collaborative Learning Model, Social Interaction. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pendidikan adalah sarana untuk manusia 

agar dapat mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang di dapat 

sebagaimana yang kita ketahui, tertuang 

dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

menyebutkan bahwa “setiap warga negara 

berhak mendapatkan Pendidikan”. Jadi sudah 

jelas bahwa pendidikan ini merupakan hal 

setiap individu untuk mendapatkannya. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan 

melahirkan generasi penerus bangsa dengan 

pribadi yang cerdas dan berkualitas yang 

mampu memanfaatkan kemajuan yang ada 

dengan sebaik mungkin (Fitri, 2021:1617). 

Pendidikan adalah usaha sadar seseorang 

dalam mewujudkan berbagai potensi yang 

ada pada diri orang tersebut. Dengan adanya 

pendidikan manusia menjadi makhluk yang 

mulia dimuka bumi ini. Yang sebelumnya 

tidak tahu menjadi tahu, dalam hal ini proses 

belajar disekolah bukannya proses yang 

dilakukan asal-asalan melainkan proses yang 

bertujuan agar peserta didik memiliki 

interaksi sosial yang baik serta mendapatkan 

ilmu yang bermanfaat sehingga segala 

sesuatu yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik disekolah diarahkan pada pencapaian 

tujuan. Terkait dengan dunia Pendidikan, 

untuk menciptakan manusia yang berkualitas 

dan berprestasi tinggi maka peserta didik 

harus memiliki interaksi sosial yang baik. 

Semua peserta didik, orang tua bahkan guru 

sebagai pengajar menginginkan tercapainya 

prestasi belajar yang baik, karena prestasi 

belajar yang baik merupakan salah satu 

indikator keberhasilan proses belajar 

mengajar, namun kenyataannya tidak semua 

peserta didik mempunyai interaksi sosial 

yang baik terhadap peserta didik 

lainnya.Interaksi sosial adalah antara individu 

satu dengan individu yang lain, individu satu 

dapat mempengaruhi individu lain atau 

sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan 

yang saling timbal balik (Sartika, 2013:141). 

Maka melalui interaksi para peserta didik 

akan belajar memahami peranan satu sama 

lain dan menghargai keberadaan teman-

teman disekitarnya. Secara positif anak akan 

dapat mencapai perkembangan interaksi 

sosial secara matang. Sebaliknya apabila 

lingkungan sosial itu kurang kondusif seperti 

perilaku yang kasar dari orang tua, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat yang tidak baik, maka perilaku 

sosial peserta didik akan cenderung 

menampilkan perilaku yang menyimpang. 
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Interaksi sosial merupakan hubungan 

sosial dengan orang lain. Hubungan sosial 

tersebut menyangkut hubungan antar 

individu, individu dengan kelompok, dan 

kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya 

interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada 

kehidupan bersama. Untuk itu semakin tinggi 

tingkat interaksi sosial seseorang maka 

semakin baik dalam mewujudkan kehidupan 

yang harmonis dan dinamis, begitu pula 

sebaliknya ketika interaksi sosial berkurang 

merupakan awal mula dari perselisihan dan 

perpecahan. Interaksi sosial di sekolah 

berbeda dengan interaksi sosial dalam 

masyarakat umum yang mana jika di sekolah 

peserta didik memiliki tanggung jawab dalam 

belajar untuk bisa berkomunikasi dengan baik 

kepada guru maupun teman sebayanya. 

Perilaku anti sosial yang dimunculkan anak 

yaitu seperti memukul, mengejek, berbicara 

kasar dan perilaku agresif. Selain itu juga ada 

anak yang dengan sengaja mengejek 

temannya pada saat temannya tersebut ingin 

bertanya perihal mata pelajaran dan juga 

cenderung pasif atau pendiam sehingga tidak 

mau berinteraksi dengan teman sebayanya 

yang ada di dalam kelas. Serta cenderung 

menyelesaikan tugas sendiri-sendiri. Teman 

sebaya membawa pengaruh yang kuat dari 

kelompok teman pada masa kanak-kanak. 

Sebagian besar dari keinginan anak bisa 

diterima oleh kelompok karena anak ingin 

diterima oleh teman-temannya, tetapi anak 

tidak bisa kontrol perilaku yang timbul dalam 

dirinya, serta anak tidak mengetahui apa yang 

sebenarnya di tuntut oleh kelompok sosial 

sehingga menunjukkan perilaku yang tidak 

memenuhi hubungan sosial dengan orang 

lain. 

Interaksi yang kuat dalam diri peserta 

didik akan meningkatkan minat kemauan dan 

semangat yang tinggi dalam belajar. Karena 

interaksi yang baik akan menjunjung 

keberhasilan peserta didik dalam belajar dan 

menumbuhkan rasa kerjasama, saling rangkul 

dan rasa peduli yang tinggi. Pola interaksi 

sosial ini sangat tampak di kalangan peserta 

didik, dimana saat peserta didik ingin 

menemukan jati dirinya seingkali ia berusaha 

melepaskan diri orang tuanya dan 

mengarahkan perhatiannya kepada 

lingkungan di luar keluarganya dan 

cenderung lebih senang bergabung dengan 

teman sebayanya. Kawan-kawan sebayanya 

adalah anak-anak atau peserta didik yang 

memiliki usia atau tingkat kematangan yang 

kurang lebih sama, dengan semakin besarnya 

frekuensi interaksi siwa terhadap kawan 

sebayanya tentunya memberikan pengaruh 

terhadap diri mereka masing-masing. 

Pertemanan yang paling berpengaruh timbul 

dari teman sebaya karena dintara relatif 

sering, baik di sekolah maupun dalam lingkup 

masyrakat. (Santrock 2007:55). Melihat 

kenyataan yang ada terutama dilingkungan 

sekolah. Interaksi sosial sangat 
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mempengaruhi perilaku peserta didik, 

pengaruh itu dapat dilihat dalam hal belajar 

bersama, bersaing yang sehat dalam prestasi 

belajar maupun saling memotivasi dalam hal 

yang baik. Namun dibalik itu semua terdapat 

pengaruh negatif dari teman sebaya, seperti 

merokok, membolos, berkelahi dan 

kenakalan-kenakalan lainnya.  

Metode belajar kelompok atau lazim 

disebut dengan metode kolaborasi merupakan 

suatu metode mengajar di mana siswa 

disusun dalam kelompok-kelompokpada 

waktu menerima pelajaran atau mengerjakan 

soal-soal dan tugas-tugas (Isjoni, 2007:77). 

Belajar kelompok itu efektif kalau setiap 

individu merasa bertanggung jawab terhadap 

kelompok, siswa turut berpartisipasi dan 

bekerja sama dengan individu lain secara 

efektif, menimbulkan perubahan yang 

konstruktif pada kelakuan seseorang dan 

setiap anggota aman dan puas di dalam kelas 

(Mustaji, 2010:187). Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai salah satu bidang 

studi yang memiliki tujuan membekali 

peserta didik untuk mengembangkan 

penalarannya di samping aspek nilai dan 

moral, banyak muatan materi sosial dan 

bersifat penerapan sehingga pengetahuan dan 

informasi yang di terima peserta didik sebatas 

produk hafalan dan juga penerapan, sifat 

materi pelajaran PKn tersebut membawa 

konsekuensi tahapan proses belajar mengajar 

yang didominasi oleh model pembelajaran 

kolaboratif. Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan proses bagi generasi muda dalam 

mempersiapkan diri mengambil peran dan 

tanggung jawab sebagai warga negara dan 

sebagai mata pelajaran dasar di sekolah PKn 

yang di desain untuk memepersiapkan peserta 

didik sebagai warga negara muda yang aktif 

dan dapat berinteraksi dengan baik di sekolah 

maupun di masyarakat. Untuk mewujudkan 

Pendidikan yang bermutu. Metode 

pembelajaran kolaboratif bisa memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk 

berinteraksi antar peserta didik dengan yang 

lainnya. Pembelajaran yang memberikan 

latihan berfikir kritis dan interaksi sosial 

mendapatkan kesempatan yang sangat sedikit 

yang mana pendidikan lebih disibukkan 

dengan tugas rutinitas untuk segera 

menuntaskan kurikulum yang menjadi 

tanggung jawabnya, tanpa 

mempertimbangkan lebih detail kualitas 

belajar yang dihasilkan.  

Pada proses pembelajaran khususnya 

melalui metode kolaboratif peserta didik 

perlu memperhatikan aspek soft skills, antara 

lain komunikasi, kerja sama, saling 

berpendapat, dan saling menghormati. Selain 

itu kenyataannya yang nampak di sekolah 

peserta didik kurang berinteraksi dengan 

teman sekelasnya yang mana peserta didik 

hanya mengetahui pengetahuan kognitif demi 

memperoleh nilai di atas nilai ketuntasan 

minimum. Salah satu permasalahan yang 
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terjadi pada peserta didik disekolah adalah 

permasalahan interaksi sosial dengan teman 

sebaya. Teman sebaya adalah individu dan 

tingkat kematangan umurnya kurang lebih 

sama (Sartika, 2013:141). 

Prosedur pembelajaran kolaborasi yang 

dijadikan pijakan dalam pengem-bangan 

model adalah prosedur dari (Mann, 2003:77) 

yang terdiri atas empat tahapan. Pertama, tim 

belajar terdiri antara 3-5 orang. Kedua, tim 

belajar memulai kerja dengan kegiatan 

penyamaan persepsi tentang proses belajar 

yang akan dilakukan. Ketiga, tim 

beranggotakan mereka yang memiliki tingkat 

pengetahuan berbeda, latar belakang yang 

berbeda, dan pengalaman yang berbeda. 

Perbedaan ini akan membawa dampak positif 

dalam pembelajaran (setiap individu 

membawa kekuatan bagi timnya, setiap 

anggota tim bertanggung jawab pada 

kekuatan mereka, anggota tim yang tidak 

nyaman dengan mayoritas harus didukung 

dan secara proaktif dikuasakan untuk 

memberikan masukan). Keempat, melakukan 

komitmen anggota untuk mencapai suatu 

tujuan.  

       Berdasarkan teori tersebut terdapat 

penelitian mengenai model pembelajaran 

kolaborasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 

Gresik pada semester gasal tahun pelajaran 

2016/2017. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IXC dengan jumlah siswa sebanyak 32 

siswa. Jumlah siswa laki-laki sebanyak 15 

siswa, sedangkan siswa perempuan 

berjumlah 17 siswa. Dipilihnya kelas IXC 

sebagai subjek penelitian tindakan ini dengan 

alasan bahwa sebagian siswa di kelas ini 

kurang bergairah belajar, motivasi asif, dan 

rendahnya prestasi belajar kalau 

dibandingkan dengan kelaskelas lainnya. 

Penelitian ini dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalu irefleksi diri, dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 

pendidik sehingga kualitas proses dan hasil 

belajar siswa menjadi meningkat (Wardhani, 

2007:79). 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln jugal 

pengalmaltaln peneliti paldal kegialtaln 

pembelaljalraln di SMP Islalm Almelial 

Talngeralng Selaltaln balhwal terdalpalt siswal 

yalng tidalk dalpalt bekerjal salmal dallalm kegialtaln 

sekolalh dengaln temaln sebalyalnyal dengaln 

balik. Sebalgialn siswal tidalk di terimal di kelals 

dallalm kelompok belaljalr, pemallu dallalm 

mengutalralkaln pendalpaltnyal, talmpil ke depaln 

umum altalu kelals kalrenal talkut sallalh daln di 

cemoohkaln oleh temaln-temalnnyal. Siswal 

tidalk malu membalntu temaln yalng mengallalmi 

kesulitaln dallalm pemalhalmaln malteri belaljalr, 

malsih aldal sebalgialn siswal yalng sukal 

menyendiri dengaln tidalk malu bergalntung 

bermalin dengaln temaln sebalyalnyal daln 

membentuk kelompok-kelompok kecil dallalm 

pergalulalnnyal di kelals. Permalsallalhaln 

rendalhnyal kemalmpualn interalksi alntalr pesertal 

didik jugal terjaldi paldal salalt kegialtaln 
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pembelaljalraln sebalgialn besalr siswal di kelals 

cenderung tidalk melalkukaln diskusi alkibaltnyal 

siswal tidalk memiliki interalksi yalng balik 

dengaln temaln sekelalsnyal. Hall tersebut 

menyebalbkaln rendalhnyal halsil belaljalr siswal 

sertal kemalmpualn berinteralksi pesertal didik 

jugal rendalh. Falktal lalinnyal balhwal 

kemalmpualn berinteralksi alntalr pesertal didik 

yalng rendalh dalpalt terlihalt paldal salalt observalsi 

di sekolalh dimalnal malnal pesertal didik alcuh 

daln tidalk salling menyalpal salalt bertemu di 

jallaln. Salalt kegialtaln pembelaljalraln 

berlalngsung, kuralngnyal kegialtaln yalng salling 

berkelompok di kelals menjaldi penyebalb 

siswal belaljalr dengaln sendiri-sendiri.  

       Alkaln tetalpi pesertal didik bisal lalncalr paldal 

salalt merekal diberi tugals perkelompok untuk 

mengkalji sualtu malteri halnyal saljal yalng 

merekal jelalskaln bukaln pemikiralnnyal yalng 

diralngkali dengaln kaltal-kaltal sendiri melalinkaln 

yalng pesertal didik jelalskaln aldallalh kallimalt-

kallimalt yalng halmpir salmal persis dengaln 

yalng aldal paldal sumber buku yalng merekal 

gunalkaln. Terungkalp balhwal sebenalrnyal 

pesertal didik memiliki kemalmpualn daln 

keinginaln untuk talmpil dikelals. Nalmun 

kalrenal pesertal didik sering mendalpaltkaln 

perlalkualn tidalk menyenalngkaln dalri temaln 

kelals salalt belaljalr, seperti diperolok-olokaln 

daln di ejek oleh temaln salalt tidalk dalpalt 

menjalwalb pertalnyalaln dalri guru malkal siswal 

tidalk beralni untuk mengutalralkaln 

pendalpaltnyal di kelals salalt pembelaljalraln. 

       Pesertal didik yalng kuralng malmpu 

menyesualikaln diri dengaln temaln sebalyalnyal 

bialsalnyal memperlihaltkaln beberalpal perilalku 

tertentu seperti, jalralng bergalul, lebih sukal 

menyendiri, sering melalmun daln terkaldalng 

menalngis, sering dialm daln kuralng merespon 

oralng lalin balik guru malupun temaln, tidalk 

mengikuti pelaljalraln dikelals altalu tidalk 

memperhaltikaln penjelalsaln guru. Untuk itu 

balgi pesertal didik yalng memiliki interalksi 

sosiall yalng balik alkaln mempunyali keinginaln 

untuk melalksalnalkaln kegialtaln belaljalr 

mengaljalr sehinggal pesertal didik yalng 

intelegensi yalng cukup tinggi menjaldi galgall 

kalrenal kuralng nyal interalksi, sebalb halsil 

belaljalr itu alkaln optimall bilal terdalpalt interalksi 

alntalr pesertal didik.  

       Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh 

diuralikaln di altals penulis tertalrik untuk 

meneliti lebih lalnjut model pembelaljalraln 

kolalboraltif dallalm membalngun interalksi sosiall 

pesertal didik. Oleh kalrenal itu penulis 

mengalngkalt penelitialn yalng berjudul 

“Membalngun Interalksi Sosiall Pesertal Didik 

Melallui Model Pembelaljalraln Kolalboraltif Paldal 

Maltal Pelaljalraln Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln 

di SMP Islalm Almelial Talngeralng Selaltaln” 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Pendekatan dan Metodelogi 

PenelitianPenelitia ln ini mengguna lka ln jenis 

penelitia ln deskriptif denga ln pendeka lta ln 
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kua llita ltif, ya lng ma lna l penelitia ln deskriptif 

merupa lka ln penelitia ln ya lng berusa lha l 

mendeskripsika ln sualtu peristiwa l, geja lla l, 

keja ldia ln ya lng terja ldi denga ln sebena lr-bena lrnya l. 

(Sugiyono, 2013:335) menga ltalka ln, penelitia ln 

deskriptif ya litu sua ltu metode penelitia ln ya lng 

dila lkuka ln denga ln tujua ln uta lma l untuk membua lt 

ga lmba lraln altalu deskrisi tenta lng sua ltu kea lda la ln 

seca lral objektif. Denga ln demikia ln a lla lsa ln 

peneliti tertalrik mengguna lka ln model penelitia ln 

deskriptif denga ln pendeka lta ln kua llita ltif ka lrena l 

bertujua ln untuk mengeta lhui, mendeskripsika ln 

serta l memberika ln ga lmba lraln tenta lng ba lga lima lna l 

proses, meka lnisme, ha lmba lta ln da ln fa lktor 

Memba lngun Inteka lsi Sosia ll Peserta l Didik pa lda l 

Maltal Pela lja lraln PKn kela ls VII di SMP Islalm 

Almelia l Talngera lng Sela lta ln. 

PEMBAHASAN 

Galmbalraln interalksi sosiall pesertal didik paldal 

maltal pelaljalraln PKn di SMP Islalm Almelial 

Talngeralng Selaltaln. Interalksi sosiall 

merupalkaln hubungaln-hubungaln yalng 

menyalngkut alntalr oralng-oralng peroralngaln, 

alntalral kelompok-kelompok malnusial, malupun 

alntalral oralng peroralngaln dengaln kelompok 

malnusial. A lpalbilal dual oralng bertemu, interalksi 

sosiall dimulali paldal salalt itu, merekal salling 

menegur, berjalbalt talngaln, salling berbicalral 

altalupun salling berkelalhi. A lktivitals-alktivitals 

semalcalm itu merupalkaln bentuk-bentuk 

interalksi sosiall. Wallalupun oralng-oralng yalng 

bertemu mukal tersebut tidalk salling berbicalral, 

tidalk salling menukalr talndal-talndal, interalksi 

sosiall telalh terjaldi kalrenal malsing-malsing saldalr 

alkaln aldalnyal pihalk yalng lalin yalng 

menyebalbkaln perubalhaln-perubalhaln dallalm 

peralsalaln malupun syalralf oralng-oralng yalng 

bersalngkutaln, yalng disebalbkaln oleh misallnyal 

balu keringalt, minyalk walngi, sualral berjallaln daln 

sebalgalinyal.  

       Interalksi sosiall merupalkaln falktor utalma l 

dallalm kehidupaln sosiall. Interalksi sosiall 

merupalkaln hubungaln sosiall yalng dinalmis yalng 

menyalngkut hubungaln timball ballik alntalra l 

individu, alntalral kelompok malnusial, malupun 

alntalr oralng dengaln sekelompok malnusial. 

Bentuk interalksi sosiall aldallalh alkomodalsi, kerjal 

salmal, persalingaln daln pertikalialn (Dwi et all., 

2019:1). A ldalpun peneralpaln model 

pembelaljalraln kolalboraltif aldallalh dengaln 

melallui beberalpal talhalp yalitu. (1) Menentukaln 

tujualn belaljalr, (2) Membalgi siswal dallalm 

beberalpal kelompok yalng heterogen, (3) 

Melalkukaln diskusi kelompok daln mencaltalt 

diskusi tersebut, (4) Lalporaln dikumpukaln lallu 

dikoreksi.  

       Oleh kalrenal itu, peneliti melihalt 

interalksi sosiall pesertal didik paldal maltal 

pelaljalraln PKn di SMP Islalm Almelia l sudalh 

salngalt balik yalng malnal pesertal didik dalpalt 

berfikir terbukal daln berusalhal untuk salling 

mengenall saltu salmal lalin. Malkal dalri itu 

interalksi sosiall aldallalh calral bersikalp beralni 

daln beraldalptalsi di lingkngaln sekolalh 
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khususnyal paldal salalt pembelaljalraln PKn, 

jikal interalksi sosiall tidalk terjallin balik 

khusnya l paldal maltal pelaljalraln PKn 

kemungkinaln untuk terjaldi interalksi 

bersalma l yalng selalrals memiliki nila li yalng 

kecil. Kalrenal menurut peneliti interalksi 

aldallalh sebalgali pengalruh timball ballik 

alntalral individu dengaln individu, individu 

dengaln kelompok, daln kelompok dengaln 

kelompok dallalm memecalhkaln sualtu 

malsallalh daln mencalkup usalhal untuk 

mencalpali tujualnnya l. Untuk meningkaltkaln 

interalksi pesertal didik paldal maltal pelaljalraln 

PKn di SMP Almelial Talngeralng Selaltaln 

perlu dila lkukaln aldalnyal model 

pembelaljalraln yalng memicu pesertal didik 

untuk memiliki sikalp salling menghalrgali, 

simpalti, keterbukalaln daln aldalnyal motivalsi. 

Sehinggal pesertal didik dalpalt meningkaltkaln 

interalksi sosiall dengaln balik. Secalral tidalk 

lalngsung siswal dituntut alktif untuk 

perubalhaln dirinya l yalng optimall balik itu 

alspek pribaldi, sosiall, malupun belaljalr. 

Ketidalk sukalrelalaln siswal dallalm mengikuti 

alralhaln daln bimbingaln dalri guru 

menjaldikaln siswal sulit meralih interalksi 

yalng optimall. Persalingaln memalng menjaldi 

coralk ketikal pesertal didik salling 

berinteralksi.  

       Seiring dengaln berkembalngnya l 

zalmaln, tidalk dalpalt dipungkiri balhwa l 

komunikalsi salalt ini semalkin berkembalng 

pesalt. Alrti terpenting komunikalsi yalitu 

balhwal individu yalng saltu memberikaln 

talfsiraln paldal peralnaln alpal yalng ingin 

disalmpalikaln lewalt perilalku oralng lalin. 

Komunikalsi salngalt memungkinkaln untuk 

terjaldi berbalgali penalfsiraln terhaldalp 

tingkalhlalku oralng lalin. Berdalsalrkaln 

talfsiraln itu seseoralng bertindalk, dengaln 

demikialn interalksi sosiall terjaldi. Interalksi 

sosiall dimalksudkaln sebalgali pengalruh 

timball ballik alntalral dual belalh pihalk, yalitu 

alntalral individu saltu dengaln individu altalu 

kelompok lalinnya l dallalm ralngkal mencalpa li 

tujualn tertentu. Terjaldinyal interalksi sosia ll 

sebalgalimalnal dimalksud kalrenal aldalnya l 

salling mengerti tentalng malksud daln tujualn 

malsing-malsing pihalk dallalm sualtu 

hubungaln sosiall. Sualtu interalksi sosia ll 

tidalk alkaln mungkin terjaldi alpalbilal tidalk 

memenuhi dual syalralt, yalitu aldalnyal kontalk 

sosiall daln komunikalsi. Syalralt interalksi 

sosiall menjaldi syalralt mutlalk yalng halrus 

terpenuhi sebelum dikaltalkaln telalh terjaldi 

interalksi sosiall dallalm pembela ljalraln. Syalralt 

komunikalsi tersebut yalng dalpalt membualt 

kedual belalh pihalk yalng berinteralksi dalpalt 

salling mengerti saltu salmal lalin. 

Model pembelaljalraln kolalboraltif paldal maltal 

pelaljalraln PKn di SMP Islalm Almelial 

Talngeralng. Sallalh saltu model pembelaljalraln 
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yalng menekalnkaln paldal kegialtaln pesertal didik 

dallalm belaljalr aldallalh model pembelaljalraln 

kolalboraltif, menyaljikaln pembelaljalraln yalng 

membentuk kelompok kecil dallalm belaljalr. 

Pembelaljalraln kolalboraltif aldallalh 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln dual oralng altalu 

lebih untuk berbalgi pengetalhualn, dallalm 

sebualh interalksi sosiall untuk meningkaltkaln 

proses pelalksalnalaln belaljalr dengaln 

melibaltkaln pendidik, pesertal didik, daln 

kurikulum untuk mencalpali tujualn 

pendidikaln. Pembelaljalraln merupalkaln sebualh 

kegialtaln mentall daln fisik yalng melibaltkaln 

interalksi alntalr pendidik daln pesertal didik, 

aldalnyal kurikulum daln balhaln aljalr untuk 

mencalpali tujualn pendidikaln (Susalnti et all., 

2017:19). 

Efektivitals pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln 

kolalboraltif memba lwal perubalhaln balru 

dallalm proses kegialtaln sualsalnal belaljalr. 

Kemalmpualn    berkomunikalsi    siswa l    

yalng menurun menyebalbkaln halsil belaljalr 

siswal menjaldi rendalh. Untuk mengaltalsi ha ll 

tersebut perlu aldalnyal pemilihaln model 

pembelaljalraln yalng efektif digunalkaln yalitu 

model pembelaljalraln kolalboraltif. Model 

pembelaljalraln kolalboraltif merupalkaln sallalh 

saltu model pembelaljalraln yalng menuntut 

alktivitals siswal untuk bekerjal salma l dalla lm 

sualtu pembelaljalraln. Model pembelaljalraln 

kolalboraltif membualt alktivitals belaljalr lebih 

menalrik dalri diskusi bialsalnyal, sehingga l 

alktivitals siswal dikaltalkaln alktif salalt siswa l 

telalh melalksalnalkaln false-false dalla lm 

kegialtaln pembelaljalraln. Model 

pembelaljalraln kolalboraltif siswal dalla lm 

kelompok bertujualn untuk   memalhalmi 

persoallaln yalng dihaldalpi. Dalla lm 

pembelaljalraln menggunalkaln motode 

kolalboraltif siswal dalpalt secalral alktif terlibalt 

dallalm pembelaljalraln yalng dilalkukaln, 

sehinggal pembelaljalraln menjaldi bermalknal. 

Penyedialn kesempaltaln belaljalr sendiri daln 

beralktivitals seluals-lualsnyal dihalralpkaln 

dalpalt membalntu siswal dallalm memalhalmi 

konsep yalng dipelaljalri.  

       Dallalm pembelaljalral yalng di lalkukaln di 

kelals ini pengaljalr dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln kolalboraltif lebih tidalk 

membosalnkaln balgi sebalgialn siswal di 

kalrenalkaln ini sualtu model pembelaljalraln 

dallalm berkelompok. Hall ini menunjukaln 

balhwal tujualn pembelaljalraln yalng dilalkukaln 

di dallalm kelals terlalksalnal dengaln balik. 

Yalng peneliti liha lt dallalm proses 

belaljalr menggunalkaln model pembelaljalraln 

kolalboraltif paldal maltal pelaljalraln PKn di SMP 

Islalm Almelial Talngeralng Selaltaln salngalt 

balnyalk memberikaln nilali-nilali positif 

terhaldalp pesertal didik khususnyal di kelals 

VII. Dengaln begitu model pembelaljalraln 

kolalboraltif salngalt cocok digunalkaln di kelals 
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VII SMP Islalm Almelia l Talngeralng Selaltaln 

khususnyal paldal maltal pelaljalraln PKn. 

Pembelaljalraln di dallalm kelals ini tentu halrus 

di lalkukaln dengaln model pembelaljalraln yalng 

beralgalm sallalh saltu nyal dengaln model 

pembelaljalraln kolalboraltif. Yalng peneliti 

lihalt model pembelalja lraln kolalboraltif ini 

malmpu mengaljalrkaln siswal untuk 

berinteralksi lebih balik dalri sebelumnyal, 

Model pembelaljalraln kolalboraltif ini luma lyaln 

mudalh untuk proses pembelaljalralnal tetalpi 

perlu walktu yalng Palnjalng untuk persialpaln 

pralktiknyal. Dengaln aldalnyal model 

pembelaljalraln kolalboraltif ini pesertal didik 

kelals VII SMP Islalm Almelial salngalt 

berpengalruh daln salngalt membalntu dalla lm 

proses pembelaljalraln khususnyal paldal maltal 

pelaljalraln PKn, daln pesertal didik cenderung 

lebih alktif daln salling bekerjal salmal dalla lm 

proses belaljalr kelompok, kalrenal mereka l 

balnyalk berpendalpalt tidalk halnyal duduk daln 

mendengalrkaln malteri alpal yalng guru 

salmpalikaln dalpalt dengaln mudalh untuk di 

palhalmi. Model pembelaljalraln kolalboraltif ini 

jugal membalntu pesertal didik dallalm bekerja l 

salmal, salling menghalrgali, salling 

berpendalpalt, daln sertal salling menghormalti. 

1. Membalngun interalksi sosiall pesertal didik 

melallui model pembela ljalraln kolalboraltif 

paldal maltal pelaljalraln PKn di SMP Islalm 

Almelial Talngeralng Selaltaln. Dalri halsil 

penelitialn dengaln menggunalkaln metode 

walwalncalral peneliti menemukaln sebualh 

informalsi yalng menunjukaln balhwa l 

aldalnya l peningkaltaln memba lngun 

Interalksi sosiall pesertal didik melallui 

model pembelalja lraln kolalboraltif paldal 

maltal pelaljalraln PKn di SMP Islalm Almelia l 

Talngeralng Selaltaln. Yalng sebelumnya l 

menggunalkaln model pembela ljalraln ya lng 

tidalk bervalrialsi alkhirnya l membualt 

sualsalnal kelals menjaldi tidalk optimall daln 

siswal cenderung bosaln ngalntuk balhkaln 

mengobrol. Nalmun setelalh menggunalkaln 

model pembelaljalraln kolalboraltif peneliti 

melihalt aldalnyal peningkaltaln yalng terjaldi 

yalng malnal menunjukaln balhwal model 

pembelaljalraln kolalboraltif telalh berhalsil 

membalntu kegialtaln belaljalr di kelals 

khususnyal paldal maltal pelaljalraln PKn, daln 

peningkaltaln nyal lumalyaln nalik seperti 

siswal alktif berinteralksi dengaln temaln 

sekelals, aldalnyal keterbukalaln terhaldalp 

temaln yalng lalin daln munculnyal ralsal 

simpalti di balndingkaln dengaln 

menggunalkaln model pembela ljalraln 

lalinnyal 

Dallalm pembelalja lraln kolalboraltif 

pesertal didik memiliki kesempaltaln untuk 

berkomunikalsi dengaln temaln sebalyal, 

mempresentalsikaln daln membela l 

galgalsaln, bertukalr pemikiraln ya lng 
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beralgalm, pembelaljalraln kolalboraltif 

sebalgali sallalh saltu hall yalng palling penting 

daln palling efektif sebalgali salralnal untuk 

belaljalr dalpalt berlalngsung daln fokus palda l 

eksploralsi bersalmal subjek melallui 

interalksi sosiall dengaln temaln sebalyal daln 

alntalral pesertal didik daln guru. Ketika l 

pembelaljalraln kolalboraltif digunalkaln 

untuk mendukung pengalja lraln, pesertal 

didik cenderung lebih terlibalt 

mempertalhalnkaln informalsi dengaln lebih 

balik, daln memiliki halsil belaljalr yalng 

lebih balik dalri paldal pesertal didik secalral 

individuall. Pembelaljalraln kolalboraltif 

bialsalnyal meliba ltkaln pesertal didik yalng 

bekerjal salmal yalng memiliki kedudukaln 

yalng relaltif setalral, yalitu usial altalu kelals 

yalng salmal daln mendekalti tingkalt 

pemalhalma ln topik yalng salmal (Nisal & 

Dalhlaln, 2018:157). 

Paldal penggunalaln model 

pembelaljalraln kolalboraltif pembela ljalraln 

menunjukaln interalksi sosiall siswal daln 

kealktifaln siswal ketikal proses kegialtaln 

belaljalr mengaljalr menunjukaln kealdalaln 

yalng optimall. Dikaltalkaln optimall sualsalna l 

di dallalm kelals menjaldi lebih berbeda l 

kalrenal siswal lebih percalyal diri untuk 

memberikaln pendalpalt selalin itu 

kemalmpualn berinteralksi dengaln temaln 

sekelalsnya l jugal semalkin balik alrtinyal aldal 

peningkaltaln interalksi sosiall siswal dallalm 

pembelaljalraln. Peningkaltaln yalng terjaldi 

menunjukaln balhwal model pembela ljalraln 

kolalboraltif telalh berhalsil memba lntu 

kegialtaln belaljalr di kelals khususnya l paldal 

maltal pelaljalraln PKn. 

Menurut peneliti model 

pembelaljalraln kolalboraltif sallalh saltu 

model pembela ljalraln yalng dalpalt 

membalngun interalksi sosiall sertal 

memenuhi kebutuhaln belaljalr pesertal 

didik yalng beralgalm yalitu seperti model 

pembelaljalraln kolalboraltif. Model 

pembelaljalraln kolalboraltif aldallalh sualtu 

model pembelaljalraln yalng meningkaltkaln 

aldalnya l kerjal salmal pesertal didik dallalm 

membalngun interalksi sosiall pesertal 

didik, sekalligus melaltih ralsal percalyal diri 

pesertal didik. Pembelalja lraln kolalboraltif 

merupalkaln sualtu model pembelaljalraln 

yalng sering digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln. Dallalm pembela ljalraln 

kolalboraltif, pembelaljalraln dilalkukaln 

dengaln interalksi alntalr pihalk yalng 

berpalrtisipalsi dalla lm sualtu interalksi. 

pembelaljalraln bergalntung paldal palrtisipalsi 

daln orientalsi terhaldalp pralktik sosiall 

dallalm konteks tertentu, kegialtaln sosiall 

yalng terstruktur itulalh yalng dikaltalkaln 

pembelaljalraln kolalboraltif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Balhwal paldal maltal pelaljalraln PKn interalksi sosiall 

yalng terjallin di kelals VII SMP Islalm Almelial 

Talngeralng Selaltaln sudalh salngalt balik, yalng 

malnal setialp siswal dalpalt berinteralksi dengaln 

temaln lalinnyal. Dengaln begitu terjallin interalksi 

alntalr pesertal didik dengaln guru salalt 

pembelaljalraln berlalngsung daln dalpalt 

terlalksalnalnyal interalksi yalng memaldukaln 

segenalp kemalualn daln kemalmpualn belaljalr 

siswal. Dengaln kaltal lalin interalksi sosiall yalng 

terjaldi paldal salalt pembelaljalraln dilalndalsi dengaln 

aldalnyal salling menghalrgali, keterbukalaln 

terhaldalp sesalmal, memiliki ralsal simpalti, salling 

menghormalti jugal salling memberikaln motivalsi 

saltu salmal lalin. Dengaln melalkukaln interalksi 

sosiall pesertal didik salling membalntu kepaldal 

oralng lalin algalr dalpalt bersosiallisalsi dengaln 

balik. Dengaln begitu berbicalral alktif dengaln 

guru, melalkukaln interalksi dengaln temaln 

sekalles, membualt kelompok sehinggal terjallin 

kerjalsalmal, menghalrgali pendalpalt oralng lalin. 

Dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln kolalboraltif 

paldal maltal pelaljalraln PKn di SMP Islalm Almelial 

Talngeralng Selaltaln menghaldalpkaln pesertal didik 

paldal tugals altalu malsallalh menalntalng yalng 

terkalit dengaln konteks yalng sudalh dikenall 

siswal, menjaldikaln siswal terlibalt lalngsung 

dallalm penyelesalnal tugals altalu berpendalpalt. 

Model pembelaljalraln kolalboraltif malmpu 

memalksimallkaln proses kerjalsalmal yalng 

berlalngsung daln perpusalt paldal siswal, 

menumbuhkaln sikalp salling menghalrgali, salling 

menghormalti, salling berpendalpalt sertal salling 

bekerjal salmal dallalm proses belaljalr. 

Penggunalaln model pembelaljalraln kolalboraltif di 

SMP Islalm Almelial Talngeralng Selaltaln 

khususnyal paldal maltal pelaljalraln PKn salngalt 

membalntu dallalm proses membalngun interalksi 

sosiall pesertal didik. Model pembelaljalraln 

kolalboraltif membalwal sualsalnal belaljalr menjaldi 

berbedal di kelals daln ini di ralsalkaln oleh gurunyal 

sendiri, dial meralsal perbedalaln yalng aldal di kelals 

ketikal pembelaljalraln berlalngsung dengaln 

melihalt siswal terlibalt alktif dallalm pembelaljalraln 

sesuali dengaln malteri yalng di salmpalikaln, daln 

malteri yalng di salmpalikaln berhalsil kalrenal 

aldalnyal balnyalk interalksi siswal saltu dengaln 

lalinnyal. Selalmal belaljalr kelompok pesertal didik 

sudalh mengualsali malteri yalng diberikaln guru 

daln membalntu temaln saltu kelompok untuk 

mengualsali malteri tersebut, terlihalt dilembalr 

kegialtaln yalng digunalkaln untuk melaltih 

interalksi, mengevallualsi diri merekal daln temaln 

saltu kelompoknyal. 

Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, peneliti 

merekomendalsikaln salraln kepaldal guru daln 

siswal, salraln yalng diberikaln yalituu sebalgali 

berikut: 

Salraln untuk guru 

Tenalgal pendidik dihalralpkaln meningkaltkaln 

krealtifitals dallalm pelalksalnalaln kegialtaln belaljalr 

mengaljalr algalr pesertal didik dalpalt lebih alktif 
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daln alntusials dallalm alktifitals pembelaljalraln yalng 

berlalngsung. Model pembelaljalraln kolalboraltif 

perlu ditindalk lalnjuti daln di implementalsikaln 

dallalm malteri pembelaljalraln lalin terutalmal 

dallalm pembelaljalraln PKn algalr interalksi sosiall 

pesertal didik dalpalt lebih dimalksimallkaln. 

Salraln untuk siswal 

Siswal bukaln saljal halnyal sekedalr belaljalr, siswal 

jugal halrus memiliki ilmu pengetalhualn daln 

morall yalng balik, memiliki keteralmpilaln altalu 

skill yalng salngalt di butuhkaln di lingkungaln 

malsyalralkalt. Dallalm menghaldalpi talntalngaln 

hidupnyal di malsal depaln, malkal merekal halrus 

lebih beralni daln tingkaltkaln ralsal percalyal diri 

dallalm diri sendiri algalr bisal menjaldi oralng 

yalng bergunal. Siswal jugal halrus selallu 

mengalmallkaln Pendidikaln kalralkter altalu 

alttitude kalrenal Pendidikaln kalralkter halrus di 

dukung semual pihalk yalng berkepetingaln 

terhaldalp Pendidikaln kalralkter algalr dalpalt 

mewujudkaln generalsi yalng berkalralkter daln 

berfikir kritis dallalm malsyalralkalt. 
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